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IPS merupakan sebuah mata pelajaran wajib ditingkat pendidikan dasar 

yang memuat berbagai ilmu social yang saling terintegrasi. Pembelajaran IPS 

merupakan serangakaian proses dimana siswa belajar mengenai konsep IPS yang 

tersusun dari hasil integrase berbagai ilmu sosial dan mengimplementasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari untuk memecahkan berbagai permasalahan sosial 

melalui pembelajaran IPS. Dalam pembelajaran IPS ini menggunakan metode 

discovery learning berbantu media powtoon. Discovery Learning adalah metode 

pembelajaran yang menekankan proses pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik dan pengalaman belajar secara aktif. Langkah-langkah discovery learning 

adalah simulation (simulasi), problem statement (identifikasi masalah), data 

collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification 

(verifikasi atau pembuktian), generalization (menarik kesimpulan). Media 

pembelajaran powtoon merupakan salah satu media pembelajaran berbasis audio 

dan visual. Peranan penggunaan media pembelajaran powtoon dapat membuat 

siswa lebih memahami pelajaran dan membangkitkan semangat belajar. Setelah 

adanya pembelajaran, maka guru akan menentukannya dari hasil belajar,karema 

hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V.A dan V.B SD Negeri 15 Ampalu 

dengan jumlah 30 siswa. Kelas V.A berjumlah 17 siswa sebagai kelas kontrol 

sedangkan kelas V.B berjumlah 13 siswa sebagai kelas eksperimen yang terdaftar 

pada tahun ajaran 2021/2022. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata dari hasil belajar 

kognitif IPS siswa kelas V pada kelas eksperimen yaitu 99, 2 dan kelas kontrol 

yaitu 97,7. Dari hasil tes akhir tersebut rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol. Kedua kelas sampel tersebut mempunyai perbedaan, yaitu 

untuk kelas eksperimen dx = 24 sedangkan ntuk kelas kontrol dy = 27 yang dilihat 

dari hasil perhitungan uji-t untuk data posttest diperoleh nilai thitung > ttabel dimana 

0,317 > 0,206 dengan kata lain H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dari itu, metode 

discovery learning berbantu media powtoon sangat berpengaruh. 
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 IPS is a compulsory subject at the basic education level that contains 

various integrated social sciences. IPS is a series of processes in which students 

learn about social studies concepts which are composed of the results of the 

integration of various social sciences and implement them in everyday life to solve 

various social problems through social studies learning. In this social studies 

learning method, discovery learning is used with the help of powtoon media. 

Discovery Learning is a learning method that emphasizes a learner-centered 

learning process and an active learning experience. The steps of discovery 

learning are simulation, problem statement (problem identification), data 

collection (data collection), data processing (data processing), verification 

(verification or proof), generalization (drawing conclusions). Powtoon learning 

media is one of the audio and visual-based learning media. The role of using 

powtoon learning media can make students better understand the lesson and raise 

the spirit of learning. After learning, the teacher will determine it from the 

learning outcomes, because learning outcomes are changes in student behavior 

after following the learning process. 

 The type of data used in this research is quantitative data. The subjects 

of this study were students of class V.A and V.B of the State Elementary School 15 

Ampalu with a total of 30 students Class V.A consists of 17 students as the control 

class while class V.B has 13 students as the experimental class registered in the 

2021/2022 academic year. 

 Based on the results of the research and discussion that have been 

presented in the previous chapter, it can be concluded that the average of the 

5grade social studies cognitive learning outcomes in the experimental class is 

99.2 and the control class is 97.7. From the results of the final test, the average of 

the experimental class was higher than the control class. The two sample classes 

have differences, namely for the experimental class dx = 24 while for the control 

class dy = 27 which is seen from the results of the t-test calculation for posttest 

data, the value of tcount > ttable is 0.317 > 0.206 in other words H0 is rejected and 

H1 is accepted. Therefore, the discovery learning method with the help of powtoon 

media is very influential. 
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